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ABSTRACT %

The Tongkeina coastal waters have relatively extensive tidal areas.\;l dition to
the seagrass community, there are also distinctive coastal com RieS such as
mangroves and coral reefs. Coastal resources in this region % used by the
local community as a food source and have been used as e of recreation
and hotels as well. This is the reason for this study to fin t the existence of
gastropods on the seagrass beds in the Tongkeina area%tﬂs xpected that this
study will provide information on the development a @ ence of the gastropods
in coping with the pressure due to the constructi f the hotel several years
before. The methods of analysis used in t is%h/ﬁdfy including identification of
gastropods, density, dominance, and diversi e same research has been
conducted several years before, and thgr this information was used as a
comparison of the development of gastropo\/ in the area. Thirty-five species (23
genera) were identified, with the high%;g,ensity recorded was Nassarius gruneri,

0.8667 Individual/m?, the dominance 13972, and diversity (H'= 2.6853) which
is greater than the results of the p@u us study 5 years ago (H'=1,9382). These
results indicate that these wat ('%a e in the process of improving from previous
environmental conditions. {

Keywords : Gastropod, c@, domination, diversity, Tongkeina.

0’ ABSTRAK

Perairan pg@}ongkeina memiliki wilayah pasang surut relatif luas. Selain
komunitas Lamt,> juga terdapat komunitas khas wilayah pesisir lainnya seperti
Mangrove d 'h\, erumbu karang. Sumber daya pesisir di wilayah ini sering
digunaka ntuk kebutuhan makanan masyarakat, di samping itu telah
diman n sebagai tempat rekreasi dan Hotel. Hal ini menjadi alasan untuk
mengetaMNi keberadaan Gastropoda di hamparan Lamun di daerah Tongkeina.
Diharapkan dapat memberikan informasi perkembangan keberadaan
Gastropoda, setelah melewati tekanan akibat dibangunnya hotel sejak beberapa
tahun sebelumnya. Metoda analisis yaitu jenis-jenis Gastropoda, kepadatan,
dominasi, dan keanekaragaman. Hal yang sama juga telah dilakukan beberapa
tahun sebelumnya, sehingga informasi ini dapat dijadikan pembanding
perkembangan Gastropoda di daerah tersebut. Diperoleh 35 spesies (23 genera),
kepadatan tertinggi adalah Nassarius gruneri, 0.8667 Ind/m2?, dominasi sebesar
0.13972, dan keanekaragamannya (H'= 2.6853) lebih besar dari hasil penelitian
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5 tahun sebelumnya yaitu . 1,9382. Hasil ini menunjukkan bahwa perairan
tersebut berada dalam proses perbaikan kondisi lingkungannya.

Kata Kunci : Gastropoda, pesisir, dominasi, keanekaragaman, Tongkeina.

PENDAHULUAN antara alga, pada karang mati atau
bagian bawah batu, daerah dekat
lamun, kadang-kadang terdapat dalam
koloni padat. Hidup pada daerah littoral
dan sublittoral dengan kedalaman
sekitar 0-15 m (Robert, 1984). Menurut
Rupert (1991), Gastropoda juga hidup di
antara alga Corallina officinalis di

Moluska adalah salah satu
komponen dalam ekosistem laut dengan
keanekaragaman spesies yang tinggi
dan menyebar luas di berbagai habitat
laut (Abbot, 1991 dan Dance, 1992).
Kelompok hewan ini adalah bertubuh
lunak dan dapat dijumpai mulai dari daerah pasand surut. Gastro
daerah tepi pantai hingga laut dalam b p i 9 -d " P
dan banyak menempati daerah terumbu sebagal epriauna paca axar ngrove

karang (Dharma, 1988), sebagian di  Pulau Catanduan%

membenamkan diri dalam sedimen, Mainwright e_t "’!'-’ 2012) nisme_in!
beberapa dapat dijumpai menempel juga berasosiasi dengan kayang mati di

pada tumbuhan laut seperti Mangrove, Teluk Mannar, India ha, 2013)'.
Lamun dan Alga. Karena tubuhnya yang Gastr_o_p_od akar_w Spesies
lunak, maka hewan ini memiliki mantel yantg memhku_lﬁg puanl ht')dUp Lpada
(pallium) yang menghasilkan sekret rC(;an angarcli SE%';'. yanlg ebar. o a:jrva
untuk membentuk eksoskeleton (rangka astropo n_ggt toleran - terha ap
luar) dari zat kapur yang sering disebut peruball salln_ltas dan  kondisi
kekur oksigen. Kemampuan

dengan cangkang (Mueller et al, 2008).
Tomascik et al. (1997), Gastropoda SeDNbkan k | ked .

adalah salah satu kelas dari Moluska ' an karena 'arva keaua spesies
yang diketahui berasosiasi dengan * anya membu_tuhkan sedikit nutrient
ekosistem Lamun. Komunitas an bentuk polisakarida proporsinya

Gastropoda merupakan komponen “Juga relatit kecil _dqri t_otal energi
yang penting dalam rantai makanandi cadangannya. Selain itu, juga karena
aﬁn

b% hidup pada oksigen rendah

padang Lamun, di mana Gastro kemampuannya dalam melakukan

merupakan hewan dasar pe metabo_lisme _anaerob. Lz_zl_rva selalu
detritus (detritus feeder). G %oda mengalirkan air dengan silianya atau
adalah hewan das yang
memanfaatkan bahan orgaMk sebagai
sumber  makanan an  bersifat
menyaring substrz;guaﬂlter feeder).
Keberadaannya f.“gt sebarannya
banyak dijump "}sada kawasan litoral

berenang ke tempat lain untuk
mengurangi anoksia Pada daerah
intertidal beberapa Gastropoda
beradaptasi dengan kemampuan
menutup rapat operculum  untuk
mencegah kehilangan air (Guille, 1986).

yaitu kawasg1 ng dipengaruhi oleh METODOLOGI PENELITIAN
aktifitas g surut air  laut N _ .
(Suwigny@t 1, 2005). Penelitian dilakukan di hamparan
Gastropoda ditemukan di daerah Lamun di daerah pesisir perairan Desa
yang terkena hempasan ombak dengan Tongkeina, dengan lokasi penelitian di
arus air yang kuat dan umumnya hidup pusat[(an padoa SE?IU stas’l’un dengan '[I'[Ilg
dalam hamparan yang padat (Sotto dan koordinat (01° 40" 39. 15" LU) dan (125
von Cosel, 1982). Gastropoda tinggal 04’25.47” BT). Pengambilan data tepat
pada substrat keras, berbatu, atau pada di belakang hotel Grand Lulay. Daerah
pecahan karang, dan menetap pada pantai di penuhi Mangrove dan di lokasi
daerah karang. Melekat pada batu di tersebut merupakan daerah pasang

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/JPKT/index

70


https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/JPKT/index

Jurnal Perikanan dan Kelautan Tropis Vol. X-1 Agustus 2019

surut relatif luas. Selain Mangrove ada
juga bermacam macam habitat di lokasi
ini yaitu : Lamun dan Terumbu karang.

Lokasi pengambilan sampel dapat di
lihat pada gambar 2.

124° "E 124°4§'25"E

| PETA LOKASI PENELITIAN |

| 1:1.900 | e —— Wator

=|Keterangan:
88| — Lokasi Pengambilan Data )
] [—N Sumber:
s 1. Google Earth Pro
bt - Mangrove Citra Satelit
2. idKabu_2010
:] Daratan

Coordinate System: WGS 1984 UTM Zone 51N

Datum: WGS 1984
Units: Meter

124°48'30"E

124°48'25"E

124°43'20"E
Gambar 2. Lokasi pengambilan sam eT\g}\'étropoda di perairan Tongkeina
(sumbe}b{%,aéplanet)

Pengambilan sampel dil Analisis Data

pada saat air surut men akan Untuk  menentukan  struktur
metode garis transek uadrat. komunitas dilakukan penghitungan
Transek ditarik tepagg; i daerah menggunakan metode analisis data
hamparan lamun sépanpg 50 meter sebagai berikut:

Kepadatan Spesies dan Kepadatan

ke arah laut sebani@. buah transek,

setiap pengamg"rl@»s
masing tran

menarik
arah 1
masinéZm

kemudian

ampel di masing-

satu orang bertugas
n sepanjang 50 m ke
diletakkan
asing kuadrat berukuran 1m

x 1m sebanyak 10 kuadrat. Apabila
sudah selesai pengambilan sampel di

transek 1
pengambilan sampel di

selanjutnya dilakukan
transek 2

begitu juga selanjutnya transek 3.
Pada setiap kuadrat diambil sampel
Gastropoda, baik yang menempel di

daun lamun dan di atas sedimen.

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/JPKT/index

71

Relatif Odum(1998)
Kepadatan spesies(Ind/m?)

_ Jumlah individu suatu jenis

Luas wilayah contoh (m2)

Kepadatan relative
Kepadatan setiap jenis

X100

- Jumlah kepadatan semua jenis

Indeks Keanekaragaman Spesies
menggunakan rumus Shannon-Wiener
(Krebs 1989)
S
H>=-YPilnPi
i=1


https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/JPKT/index

Jurnal Perikanan dan Kelautan Tropis

Keterangan:
= Indeks keanekaragaman
Pi =ni/N

ni =jumlah individu spesies ke-i
N = jumlah individu total
s = jumlah spesies

Indeks Dominasi
Menggunakan formula menurut
Simpson dalam Odum, 1993, yaitu:

C=X(ni/N)?

di mana, ni adalah nilai kepentingan
tiap spesies (jumlah individu ke-i) N
adalah total jumlah individu.

Kondisi Habitat

Perairan pantai Desa Tongkeina
adalah daerah pesisir yang memiliki
ekosistem Mangrove, Lamun, dan
Terumbu karang. Disekitar daerah ini
telah di bangun sarana hotel (Grand
Lulay hotel), dan tempat wisata bagi

Vol. X-1 Agustus 2019

masyarakat setempat dan juga bagi
wisatawan luar negeri, sehingga
perairan ini telah mengalami berbagai
tekanan saat dibagunnya fasilitas
tersebut, dan dalam beberapa tahun
kemudian hingga dengan saat ini telah
menunjukkan  proses  perbaikan.
Daerah perairan ini memiliki topografi
pantai yang landai, jarak dari bibir
pantai ke daerah lamun sekitar 100
meter, Lamun tumbuh sesudah
ekosistem Mangrove dengan tipe
substrat pasir berlumpur. Jenigamun
yang di temukan yaitu jenis| Enfalus

acoroides, Thalassia richii,
uninervis A‘S ngkanusa,

Halodule

2017)

Karakteristik Fisik-Qeilmia Perairan
Hasi pe n parameter

kimia dan fi perairan selama

penelitian d_a\Q' ilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Karakteristik Fisika dz\)ﬂmla Perairan

No Parameter

Y Hasil

Suhu Perairan (°C)
Salinitas (%o)

Ph

Substrat\U "

28,32°C

S 28,4(%o)

7,72
Pasir Berlumpur

X

Berdasarkan hasil i ifikasi
dan perhitungan taks ampel
Gastropoda di Kelurahﬁgﬂ\gkeina di
peroleh 95 individ termasuk
dalam 35 spe&e/\% enera) dari 18

0

Komposisi Jenis i(b'

family serta yakni ordo
Neogastropod ordo
Caenogastr ordo

Littorinim a, dan ordo Trochida.
Menur arlpantung, 2013 diperoleh
hasil isis  struktur komunitas
Gastropoda di hamparan Lamun
Kelurahan Tongkeina Kota Manado
sebanyak 20 spesies (7 genera) dari 7
family serta 4 ordo. Berbeda dengan
Gastropoda yang di temukan di
Kepulauan Kei kecil (Kusnadi, et al.,
2008) dengan komposisi 80 jenis
Gastropoda yang mewakili 28 family,
hal ini dikarenakan pemanfaatan
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Moluska sebagai sumber makanan,
terutama oleh masyarakat yang tinggal
di daerah pesisir.

Kepadatan dan Kepadatan Relatif

Kepadatan Jenis

Daerah padang Lamun di
perairan Tongkeina sebagai tempat
pengambilan data, ditemukan nilai
kepadatan Gastropoda sebesar 3,168
Ind/m2.  Spesies yang memiliki
kepadatan tertinggi yaitu Nassarius
gruneri dengan kepadatan 0.8667
Ind/m2 dan kepadatan terendah adalah
dengan nilai 0,0333 Indv/m?, terdiri
dari beberapa jenis. Adapun jenis
Lamun yang umumnya terdapat di
perairan Tongkeina adalah Halodule
uninervis yang subur dengan substrat
pasir berlumpur yang menyimpan
banyak detritus sehingga membuat
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gastropoda dari genus Nassarius
hidup dengan kepadatan yang tinggi.

Kepadatan relatif

Analisis terhadap kepadatan
relatif, diperoleh tertinggi adalah
Nassarius gruneri, sebesar 27.3684 %,
dan sebahagian besar mempunyai
kepadatan relatif yang kecil yaitu
1.0526 %, hal ini tidak mempengarubhi
nilai dominasi karena jenis yang
memiliki  kepadatan relatif tinggi,
tersebar secara merata pada semua
kuadrat (lihat gambar 5).

Indeks Dominasi

Indeks dominasi yang di peroleh
dari analisis data di perairan pantai
desa Tongkeina vyaitu  0.1397
menunjukkan nilai yang tergolong
rendah. Hal ini menandakan bahwa

Vol. X-1 Agustus 2019

tidak ada spesies yang mendominasi
di perairan tersebut. Indeks dominasi
setiap jenis di peroleh berkisar antara
nilai 0.0001 sampai dengan 0.0749,
hal tersebut menunjukkan bahwa tidak
terdapat jenis atau spesies tertentu
yang mendominasi dalam komunitas
tersebut. Nilai dominasi sangat
mempengaruhi nilai keanekaragaman
organisme di suatu perairan (gambar

6). Perhitungan mengenai indeks
dominasi jenis tertentu dalam_suatu
komunitas Makrozoob®spthos,

digunakan indeks Simpson gilai indeks

dominasi berkisar antara emakin
mendekati 1, berarti k|n tinggi
tingkat dominasi oleh ir%qes tertentu,
sebaliknya jika nilai kati O (nol)
berarti tidak a tertentu yang
mendominasi 993)

/'\

Kepadatan indv.
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Kepadatan relative

Cerithidea..n

e
(=T T = T =
Arcularia (picarcular a). . —— ——
..
a [
-

Clanculus ge

Gambar 5. Kepadatan relative

Nas:

MNatica fu

Massarius pullusL...»

Nassarius globosus(..n

Nannamoria

DOMINASI

Conuspapillosus

Conus

Gambar

Indeks Keanekaragaman Spesies

Dari hasil penelitian GastropQd
di perairan pantai desa To g/%
memiliki tingkat ‘E@ ek

keanekaragaman yang golong
sedang (2,0 < H s@ dengan
Firgonitha

nilai yaitu 2.6853,

et al., 2 N diperoleh
Keanekaragama sies Gastropoda
di perairan jgaMai Desa Mokupa
Kecamatan mbariri  Kabupaten
Minahaga akan cukup besar (H'=
2.37594AN\"Keanekaragaman jenis
organi di  intertidal  Pantai

Malalayang Manado Sulawesi Utara
tergolong tinggi dengan nilai H' = 2,814

Vexillum eberus..

AN
C}deks Dominasi

O
a
S
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(Bugaleng et al., 2015), (Firgonitha et
al., 2015). Hal ini berkaitan dengan
dominasi yang menunjukkan nilai yang
sangat rendah atau di bawah 27 %.
Namun demikian juga dapat dijelaskan
bahwa walaupun jumlah individu tiap
jenis adalah rendah namun hasil
analisis menunjukkan dominasi yang

rendah atau tidak ada jenis
Gastropoda yang dianggap
mendominasi perairan pantai desa

Tongkeina. Keanekaragaman yang
baik menunjukkan bahwa Gastropoda
masih mampu mentoleransi kondisi
perairan desa Tongkeina yang
merupakan daerah tempat wisata.
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Keanekaragaman

Gambar 7. Indeks Keanekaragaman &
KESIMPULAN Gastropoda cukup b tﬁingga
rl rhatian r I ini

Data Gastropoda yang diperoleh gﬁoelljrtapﬁani;?\ agadeog dczﬁ:f
di hamparan padang Lamun perairan mengurangi pekgdnuh aktifitas
pantai Desa Tongkeina adalah 95 manusia _ ter @ pemanfaatan
individu yang terdiri dari 35 spesies (23 sumberdaya y, m@?ﬂebihan.
genera), 18 family serta 4 ordo, yakni
ordo Neogastropoda, ordo 4;
Caenogastropoda, ordo @ TAR PUSTAKA
Littorinimorpha, dan ordo Trochida. Abb EE' T. dan S. P. Dance. 1990.
Hasil analisis diperoleh kepadatan . ompendium  of  seashells.

individu tertinggi adalah Nassarius
gruneri dengan nilai 0.8667 Ind/m?,
dan juga memiliki Kepadatan relatif \
27.3684 %. Adapun untuk Indeks (_}
Dominasi diperoleh nilai 0.13972. H

ini menunjukkan bahwa tidak )qda
spesies yang mendominasi di pergi¥an
tersebut. indeks keanek man

6\\ American Malacologists, Inc.

Melbourne. 411 hal.

Aralaha M.F. 2013. Inventarisasi
Gastropoda Di Lantai Hutan
Mangrove. Desa Nusajaya.
Kecamatan Wasile Selatan.
Kabupaten Halmahera Timur,

yang tergolong sedang n nilai
yaitu H'= 2.6853. Hal ini unjukkan
bahwa daerah per 'ra?&antai desa
Tongkeina  tidak emperlihatkan
pengaruh aktifita.\® ik oleh nelayan,
maupun kegiglad wisata, sehingga
indeks keganmnskaragaman yang di
dapatkgn golong baik. Terjadi
perubzz%z% nilai indeks
keane aman dimana dalam 6
tahun sebelumnya diperoleh H’
=1,9382 (Saripantung, 2013), dan
nilai keanekaragaman yang diperoleh
saat ini yaitu H’ = 2.6853. hal ini dapat
terjadi karena mengalami proses
perbaikan setelah dibangunnya hotel
dan tempat wisata di daerah tersebut.

Perairan pantai desa Tongkeina
memiliki nilai indeks keanekaragaman
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